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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan kekuatan otot lengan, panjang lengan, 

akurasi terhadap ketepatan servis atas bolavoli di SDN Ketro 1 Kabupaten Pacitan Tahun Ajaran 

2015/2016. 

Metode yang digunakan adalah survey dengan teknik pengumpulan data menggunakan tes dan 

pengukuran. Sampel dalam penelitian ini adalah siswa di SDN Ketro 1 Kabupaten Pacitan Tahun 

Ajaran 2015/2016 yang berjumlah 16 siswa. Instrumen yang digunakan adalah kekuatan otot lengan 

dengan menggunakan tes push up, panjang lengan menggunakan anthropometer, akurasi 

memggunakan tes akurasi dan kemampuan servis atas menggunakan tes dari Laveage. Analisis data 

menggunakan uji regresi. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) Ada hubungan yang signifikan kekuatan otot lengan 

dengan ketepatan servis atas bolavoli di SDN Ketro 1 Kabupaten Pacitan Tahun Ajaran 2015/2016, 

dengan nilairx1.y = 0.894 >r(0.05)(18) = 0.378. (2) Ada hubungan yang signifikan panjang lengan dengan 

ketepatan servis atas bolavoli pada siswa di SDN Ketro 1 Kabupaten Pacitan Tahun Ajaran 

2015/2016, dengan nilairx2.y = 0.797> r(0.05)(18) = 0.378.  (3) Ada hubungan yang signifikanakurasi 

dengan ketepatan servis atas bolavoli pada siswa di SDN Ketro 1 Kabupaten Pacitan Tahun Ajaran 

2015/2016, dengan nilairx3.y = 0.836 >r(0.05)(18) = 0.378. (4) Ada hubungan yang signifikan kekuatan 

otot lengan, panjang lengan, dan akurasi terhadap ketepatan servis atas bolavoli pada siswa di SDN 

Ketro 1 Kabupaten Pacitan Tahun Ajaran 2015/2016, dengan nilai Ry(x1.x2.x3) = 0.964 dengan 

R(0.05)(18) = 0.378. Dengan demikian disimpulkan bahwa sumbangan kekuatan otot lengan, panjang 

lengan, dan akurasi terhadap ketepatan servis atas bolavoli sebesar 93%, sedangkan sisanya sebesar 

7% dipengaruhi oleh faktor lain. 

 

Kata kunci: kekuatan otot lengan, panjang lengan, akurasi, ketepatan servis atas 

  



Artikel Skripsi 

Universitas Nusantara PGRI Kediri 

 

Cahya Kusuma Padi | 11101091282 
FKIP - PJKR 

simki.unpkediri.ac.id    
|| 5|| 

 

I. LATAR BELAKANG 

Permain bolavoli memiliki gaya 

servis yang berbeda-beda, agar lawan sulit 

untuk menerima servis. Servis float 

biasanya yang digunakan pemain untuk 

mematikan atau mendapatkan nilai, karena 

servis ini mempunyai gerakan bola yang 

tidak dapat diprediksikan oleh lawan 

sehingga membuat lawan kesulitan dalam 

menerima bola tersebut. Sedangkan yang 

mengakibatkan pergerakan bola tiba-tiba 

berubah arah ke kanan atau ke kiri atau 

drop ke bawah secara tiba-tiba diakibatkan 

karena posisi  bola pada waktu perkenaan 

gaya pukulan dari lengan. Agar pukulan 

bola benar-benar menghasilkan bola 

mengapung maka harus diusahakan pada 

saat memukul bola tidak ada sedikit 

pergelangan tangan. Hal ini dapat 

diusahakan dengan cara pukulan harus 

dilakukan dengan cepat dan pada waktu 

perkenaan dengan bola gerakan tangan 

segera ditahan atau lurus mengikuti 

jalannya bola tanpa ada gerakan 

pergelangan tangan. Semakin mengambang 

(float) bola hasil servis, maka lawan akan 

mengalami kesulitan dalam menggontrol 

bola atau menerima datangnya bola, 

sehingga lawan akan kesulitan dalam 

menyusun suatu serangan. Dalam 

melakukan servis, ketepatan bola juga harus 

diperhitungkan agar lawan sulit 

menjangkau datangnya bola tersebut, 

dengan tempat yang kosong maupun di 

arahkan ke pemain yang kemampuannya 

kurang baik. 

Mengingat pentingnya ketepatan 

servis dalam permainan bolavoli maka 

dibutuhkan teknik yang bagus dalam 

melakukan servis untuk memperoleh hasil 

yang maksimal. Pelaksanaan servis untuk 

dapat menyulitkan lawan dalam menerima 

bola, maka servis harus bertenaga dan 

menuju tempat yang sulit dijangkau oleh 

lawan. Dengan demikian ketepatan 

merupakan faktor yang perlu diperhatikan 

dalam melakukan servis. Ketepatan 

dipengaruhi oleh berbagai kondisi yang 

berasal dari dalam maupun dari luar pemain 

bolavoli. Faktor dari dalam merupakan 

keadaan yang berasal dari pemain bolavoli 

dan dapat dikendalikan oleh server, 

sedangkan faktor dari luar adalah faktor-

faktor yang berada di luar kendali pemain 

bolavoli. 

Guru atau pelatih merasa para atlet 

telah menguasai teknik dengan baik dan 

latihan difokuskan pada kemampuan dalam 

permainan tanpa memperhatikan bagaimana 

teknik servis yang baik untuk mendapatkan 

poin. Sehingga siswa tidak pernah 

memikirkan betapa pentingnya serangan 

servis untuk menempatkan bola tepat pada 

sasaran untuk mendapatkan poindalam 

suatu pertandingan. 

Di SDN Ketro 1 kabupaten Pacitan 

permainan bolavoli dijadikan suatu kegiatan 

belajar dan dapat dilakukan sebagai suatu 
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kegiatan pendidikan yang dilaksanakan di 

waktu senggang, kini bolavoli tidak hanya 

sebagai rekreasi, namun sudah menjadi 

bagian dari olahraga pendidikan. Sebagai 

olahraga pendidikan selain sebagai sarana 

pencapaian tujuan pendidikan, hal yang 

utama adalah sebagai penunjang pembinaan 

dan pemeliharaan kesegaran jasmani, dan 

berperan dalam pembentukan kerjasama 

pada anak, serta pembinaan sportifitas dan 

pengembangan sifat-sifat lainnya. Semangat 

bertanding dan pembentukan mental dapat 

dikembangkan melalui pertandingan antar 

kelompok, antar kelas dan antar sekolah. 

Sekolah juga dilengkapi dengan kurikulum 

pendidikan jasmani di dalamnya memuat 

pembelajaran olahraga bolavoli sebagai 

kurikulum wajib. 

Pembinaan yang dilakukan di SDN 

Ketro 1 kabupaten Pacitan dalam 

pelaksanaan latihan, terkadang kurang 

seimbang dalam pemberian materi antara 

keterampilan teknik dasar bermain ataupun 

latihan kondisi fisik. Diumpamakan jika 

kedua hal tersebut dibandingkan, 

perbandingan latihan yang tidak seimbang 

akan berpengaruh pada saat tampil dalam 

pertandingan maupun dalam hasil akhir 

program, sehingga harapan untuk meraih 

kemenangan kemungkinan kecil. Untuk 

itulah dalam upaya peningkatan prestasi 

olahraga perlu diusahakan pembinaan yang 

terarah dan berkelanjutan lewat pemanduan 

bakat, pembibitan, pendidikan serta 

pelatihan olahraga yang didasarkan pada 

ilmu pengetahuan secara efektif dan efisien 

sebagai sarana, mencapai prestasi optimal. 

Seperti halnya penulis menggambarkan 

keadaan siswa putra SDN Ketro 1 

kabupaten Pacitan yang gemar mengikuti 

bolavoli di sekolah, rata-rata memiliki 

postur tubuh yang lumayan tinggi, sehingga 

memunculkan ide bagi penulis sebagai 

bahan penelitian. Sejauh mana kemampuan 

siswa SDN Ketro 1 kabupaten Pacitan 

dalam melakukan servis atas bolavoli 

dengan postur tubuh yang memadai. 

Dari permasalahan yang muncul di 

atas penulis bermaksud mengadakan 

penelitian yang berjudul “Hubungan 

kekuatan otot lengan, panjang lengan dan 

akurasi terhadap ketepatan servis atas 

bolavoli di SDN Ketro 1 kabupaten Pacitan 

tahun ajaran 2015/2016”. 

 

II. METODE 

Penelitian ini merupakan penelitian 

deskriptif, yaitu penelitian yang semata-

mata bertujuan mengetahui keadaan objek 

atau peristiwa tanpa suatu maksud untuk 

mengambil kesimpulan-kesimpulan yang 

berlaku secara umum (Sutrisno Hadi, 1991: 

3). Metode yang digunakan adalah survey 

dengan teknik pengumpulan data 

menggunakan tes dan pengukuran. Metode 

survey adalah penyelidikan yang diadakan 

untuk memperoleh fakta-fakta dari gejala-

gejala yang ada dan mencari kekurangan-
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kekurangan secara faktual (Suharsimi 

Arikunto, 2002: 56). Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui ada tidaknya 

hubungan kekuatan otot lengan, panjang 

lengan, dan akurasi terhadap ketepatan 

servis atas bolavoli di SDN Ketro 1 

kabupaten Pacitan tahun ajaran 2015/2016. 

 

III. HASIL DAN KESIMPULAN 

Hasil Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui hubungan kekuatan otot lengan, 

panjang lengan, dan akurasi terhadap 

ketepatan servis atas bolavoli di SDN Ketro 

1 kabupaten Pacitan tahun ajaran 

2015/2016. 

1. Hubungan Kekuatan Otot Lengan 

dengan Ketepatan Servis Atas 

Berdasarkan hasil penelitian 

menunjukkan bahwa ada hubungan yang 

signifikan antara kekuatan otot lengan 

terhadap ketepatan servis atas bolavoli di 

SDN Ketro 1 kabupaten Pacitan tahun 

ajaran 2015/2016, dengan nilai rx1.y = 0.894 

>r(0.05)(18) = 0.378.  Kekuatan otot lengan 

merupakan daya dorong dari gerakan 

lanjutan lengan yang membuat hasil 

pukulan terhadap bola lebih kuat. Dengan 

demikian jelaslah bahwa kekuatan otot 

lengan mempunyai hubungan yang erat dan 

mempunyai peranan yang penting dalam 

menunjang keberhasilan pelaksanaan servis 

atas permainan bolavoli. Tanpa memiliki 

kekuatan otot lengan yang baik, jangan 

mengharapkan atlet dapat melakukan servis 

dengan baik. Kekuatan otot lengan yang 

baik memberikan dampak positif berkaitan 

dengan penggunaan daya dalam melakukan 

suatu pukulan. Dengan memiliki daya yang 

lebih besar, akan lebih menguntungkan 

pada saat akan memukul bola. 

2. Hubungan Panjang Lengan 

dengan Ketepatan Servis Atas 

Berdasarkan hasil penelitian 

menunjukkan bahwa ada hubungan yang 

signifikan antara panjang lengan terhadap 

ketepatan servis atas bolavoli di SDN Ketro 

1 kabupaten Pacitan tahun ajaran 

2015/2016, dengan nilai rx2.y = 

0.797>r(0.05)(18) = 0.378. Panjang lengan 

mempunyai hubungan yang erat dengan 

hasil servis atas bolavoli. Hal ini 

disebabkan bahwa gerakan servis atas 

merupakan gerakan ayunan lengan yang 

berpangkal pada pangkal lengan dalam 

memberikan kekuatan pukulan saat lengan 

mengenai bola. Tanpa memiliki gerakan 

lengan yang baik dan teratur, jangan 

mengharapkan atlet dapat melakukan servis 

dengan baik. Gerakan lengan yang panjang 

dan teratur memberikan dampak positif 

berkaitan dengan penggunaan panjang tuas 

suatu pukulan. Dengan memiliki tuas yang 

lebih panjang, akan lebih menguntungkan 

pada saat akan memukul bola. 

3. Hubungan Akurasi dengan 

Ketepatan Servis Atas 
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Berdasarkan hasil penelitian 

menunjukkan bahwa ada hubungan yang 

signifikan antara akurasi terhadap ketepatan 

servis atas bolavoli di SDN Ketro 1 

kabupaten Pacitan tahun ajaran 2015/2016, 

dengan nilai rx3.y = 0.836>r(0.05)(18) = 0.378.  

Ketepatan adalah kemampuan seseorang 

untuk mengarahkan suatu gerak ke suatu 

sasaran sesuai dengan tujuannya. Dengan 

kata lain bahwa ketepatan adalah kesesuain 

antara kehendak (yang diinginkan) dan 

kenyataan (hasil) yang diperoleh terhadap 

sasaran (tujuan) tertentu. Ketepatan 

merupakan faktor yang diperlukan 

seseorang untuk mencapai target yang 

diinginkan. Ketepatan berhubungan dengan 

keinginan seseorang untuk memberi arah 

kepada sasaran dengan maksud dan tujuan 

tertentu. Dengan memiliki akurasi atau 

ketepatan yang baik, akan lebih 

menguntungkan pada saat akan megarahkan 

bola ke daerah sasaran servis yang 

diinginkan. 

4. Hubungan Koordinasi Mata 

Tangan dengan Ketepatan Servis Atas 

Berdasarkan hasil penelitian 

menunjukkan bahwa ada hubungan yang 

signifikan antara kekuatan otot lengan, 

panjang lengan, dan akurasi terhadap 

ketepatan servis atas bolavoli di SDN Ketro 

1 kabupaten Pacitan tahun ajaran 

2015/2016, dengan nilai Ry(x1.x2.x3) = 

0.964 dengan R(0.05)(18) = 0.378.Berorientasi 

pada hasil penelitian ada hubungan yang 

signifikan antara kekuatan otot lengan, 

panjang lengan, dan akurasi terhadap 

ketepatan servis atas bolavoli di SDN Ketro 

1 kabupaten Pacitan tahun ajaran 

2015/2016. Hal inidikarenakan untuk 

melakukan servis atas bolavoli ada faktor 

yang dibutuhkan yaitu kekuatan otot 

lengan, panjang lengan, dan akurasi. Jika 

lengan dalam kondisi pendek, kekuatan otot 

lengan sebagai penggerak atau pemukul 

tidak kuat, dan akurasi sehingga bola apat 

mengarah sesuai dengan sasaran yang 

diinginkan. Besarnya sumbangan kekuatan 

otot lengan, panjang lengan, dan akurasi 

terhadap ketepatan servis atas bolavoli 

sebesar 93%, sedangkan sisanya sebesar 7% 

dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak 

diteliti dalam penelitian ini. 

Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis data, 

deskripsi, pengujian hasil penelitian, dan 

pembahasan, dapat diambil kesimpulan 

bahwa: 

1. Ada hubungan yang signifikan 

kekuatan otot lengan dengan 

ketepatan servis atas bolavoli di 

SDN Ketro 1 kabupaten Pacitan 

tahun ajaran 2015/2016, dengan 

nilairx1.y = 0.894 >r(0.05)(18) = 0.378. 

2. Ada hubungan yang signifikan 

panjang lengan dengan ketepatan 

servis atas bolavoli di SDN Ketro 1 

kabupaten Pacitan tahun ajaran 
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2015/2016, dengan nilairx1.y = 

0.786 > r(0.05)(18) = 0.378.  

3. Ada hubungan yang signifikan 

akurasi dengan ketepatan servis 

atas bolavoli di SDN Ketro 1 

kabupaten Pacitan tahun ajaran 

2015/2016, dengan nilairx1.y = 

0.836 > r(0.05)(18) = 0.378. 

Ada hubungan yang signifikan 

kekuatan otot lengan, panjang lengan, dan 

akurasi terhadap ketepatan servis atas 

bolavoli di SDN Ketro 1 kabupaten Pacitan 

tahun ajaran 2015/2016, dengan nilai Ry 

(x1.x2) = 0.964 dengan R(0.05)(18) = 0.378. 
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